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ABSTRAK 
 
Kehamilan adalah pertumbuhan dan perkembangan janin intrauterin mulai 
sejak konsepsi dan berakhir sampai permulaan persalinan. Kehamilan akan memicu 
terjadinya perubahan fisiologis pada ibu hamil, misalnya kenaikan berat badan. 
Kenaikan berat badan bisa dijadikan indikator kesehatan ibu dan juga janinnya, 
akan tetapi kenaikan berat badan bisa bermasalah apabila kenaikan berat badan 
tersebut terjadi secara tidak terkendali yang akan memicu terjadinya keracunan 
kehamilan, yaitu preeklampsia. Tujuan penelitian ini mengetahui hubungan kenaikan 
berat badan ibu hamil dengan kejadian preeklampsia. Desain penelitian ini 
menggunakan korelasi dengan pendekatan retrospektif, dengan populasi 400 
responden, dengan sampel 200 responden yang di ambil secara simple random 
sampling. Instrumen penelitian menggunakan lembar cheklist, hasil penelitian 
kenaikan berat badan yang normal sejumlah 120 orang (60%), kenaikan berat badan 
yang tidak normal sejumlah 80 orang (40%), kejadian ibu yang mengalami 
preeklampsia  sejumlah 43%, dan ibu yang tidak mengalami preeklampsia sejumlah 
57% , kemudian data dianalisa dengan Uji Chi Square. Hasil uji Chi Square dengan 
bantuan SPSS 21 , p 0,000, CC 0,452 . Kenaikan berat badan selama hamil yang 
tidak terkontrol akan menimbulkan komplikasi, salah satunya adalah preeklampsia. 
Kata Kunci : Kenaikan berat badan, preeklampsia. 
1. Pendahuluan (Introduction) 
Ibu hamil biasanya mengalami penambahan berat badan, hal tersebut 
merupakan peristiwa alami yang disebabkan adanya fetus atau janin dalam 
kandungan ibu. Oleh karena itu, ibu membutuhkan nutrisi yang banyak, baik 
kuantitas dan kualitasnya. Makanan yang bernutrisi tinggi sangatlah diperlukan 
untuk kebutuhan ibu hamil dan janinnya, makanan yang di makan ibu hamil 
harus cukup mengandung sumber energi, karbohidrat, lemak dan protein. 
Dari hasil studi pendahuluan di RSU dr. Koesnadi Bondowoso pada bulan 
november 2016, dapatkan hasil kejadian ibu hamil yang mengalami preeklampsia 
di RSU dr. H. Koesnadi sebanyak 4 orang, dengan pertambahan berat badan 6-
8kg semasa kehamilan terdapat 25% menderita preeklampsia, peningkatan berat 
badan 9-13,5kg  terdapat  50 %, dan berat badan ibu hamil dengan pertambahan 
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berat badan > 13,5kg terdapar 25%.Preeklampsia merupakan salah satu faktor 
penyebab kematian bayi dan ibu hamil yang salah satu penyebabnya adalah 
kelebihan berat badan.  
Ibu hamil disarankan untuk mengatur berat badan agar tetap berada pada 
kondisi ideal dan tetap menjaga pola makan dengan gizi cukup dan seimbang. 
Peningkatan berat badan di trimester pertama memang relatif sedikit, tidak naik 
atau bahkan berkurang karena muntah-muntah. Peningkatan berat badan yang 
cukup pesat terjadi di trimester 2 dan 3, pada periode inilah perlu dilakukan 
pemantauan ekstra terhadap berat badan. Kenaikan total berat badan selama 
kehamilan, normalnya berkisar antara 12-15 kg, sedangkan memasuki trimester 2 
janin tumbuh pesat dengan pertumbuhan kurang lebih 10 gr per hari/minggu ke 
16 sekitar 90 gr, minggu ke 20 sekitar 256 gr, minggu ke 24 sekitar 680 gr, 
minggu ke 27 sekitar 900 gr) (Herawati, 2011) dalam (Minarti, 2013). 
 Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “ 
hubungan kenaikan berat badan dengan kejadian preeklampsia di RSD dr. H. 
Koesnadi Bondowoso tahun 2016. 
 
2. Metode Penelitian (Methods) 
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan kenaikan berat badan ibu hamil dengan kejadian 
preeklampsia. (Suharsimi Arikunto, 2006) 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Kenaikan 
BB 
Preeklampsia 
Total 
 
Tidak PE PE 
N % n % 
Kenaikan 
BB Normal 
93 46,5 27 13,5 120 
Kenaikan 
BB Tidak 
Normal 
21 10,5 59 29,5 80 
Total 200 57 100 43 200 
Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh hasil identifikasi hubungan kenaikan berat 
badan ibu hamil dengan kejadian preeklampsia, yang kenaikan berat badan normal 
dan mengalami preeklampsia 27 orang (13,5%), kenaikan berat badan normal dan 
tidak mengalami preeklampsia 93 orang (46,5%). Kenaikan berat badan yang tidak 
normal dan mengalami preeklampsia 59 (29,5%), kenaikan berat badan yang tidak 
normal dan tidak mengalami preeklampsia 21 orang (10,5%). Setelah dianalisa 
menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai p-value 0,000, maka p-value 0,000 < α 
0,05. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan kenaikan berat badan ibu hamil 
dengan kejadian preeklampsia di RSU Dr. H. Koesnadi Bondowoso tahun 2016.  
Kenaikan berat badan yang kurang dari normal rentan mengalami preeklamsia. 
Karna kurangnya pemenuhan nutrisi dalam masa kehamilan. Kenaikan berat badan 
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pada ibu yang tidak terkontrol/berlebih mengandung banyak risiko kehamilan yang 
tinggi baik bagi ibu maupun bayi. Risiko pada ibu antara lain adalah preeklampsi, 
diabetes gestasional, dan operasi caesar. Sedangkan risiko pada janin antara lain 
adalah bayi mengalami makrosomia, obesitas pada bayi, bayi lahir prematur atau 
bayi lahir kurang dari 37 minggu, dan bayi lahir mati. (Mutia 2011) dalam (Santjaka 
et al., 2013). 
Dari hasil penelitian sebagian besar ibu hamil mengalami preeklampsia dan  
hampir setengahnya mengalami kenaikan berat badan yang tidak normal. Kenaikan 
berat badan yang abnormal akan mengakibatkan berbagai macam komplikasi pada 
ibu, itu juga dikarenakan berbagai faktor. Oleh karena itu ibu hamil dianjurkan 
untuk selalu memeriksakan kehamilan serta mengontrol kenaikan berat 
4. Kesimpulan (Conclusion) 
Kesimpulan dari skripsi ini sebagai jawaban dari tujuan penelitian sebagai 
berikut. 
a. Sebagian besar ibu hamil mengalami kenaikan berat badan normal di RSU dr. 
H.  Koesnadi Bondowoso 
b.  Sebagian besar ibu hamil tidak mengalami preeklampsia di RSU   dr. H. 
Koesnadi Bondowoso 
c. Ada hubungan antara kenaikan berat badan dengan kejadian preeklampsia di 
RSU dr. H. Koesnadi Bondowoso tahun 2016. Dapat disimpulkan semakin 
tinggi kenaikan berat badan ibu selama hamil maka peluang terjadinya 
preeklampsia akan semakin tinggi. 
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